
 

 

67 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pemaparan bab sebelumnya, maka dapat didapatkan 

kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menjadi pemicu wanprestasi pada 

pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sungai 

Danau yang disebabkan oleh 2 macam yaitu : 

1. Sebab dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sungai Danau dan 

pihak dari nasabah terkait, adapun faktor dari pihak Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Sungai Danau yaitu tidak begitu teliti dalam 

proses analisis pengajuan pembiayaan, penetapan jangka waktu yang 

kurang tepat dan pengaktifan tabungan. sementara faktor pemicu dari 

pihak nasabah adalah meninggal dunia, terkena dampak Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) di tempat kerja yang menyebabkan kondisi 

ekonomi terganggu, pendapatan usaha mengalami penurunan serta 

keadaan mampu namun susah untuk membayar angsuran pembiayaan 

yang menjadi tanggung jawab penuh nasabah. 

2. Strategi penyelesaian wanprestasi dalam pembiayaan cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sungai Danau yaitu dilakukan 

secara bertahap yaitu penagihan secara intens, memberika surat 

peringatan (SP), musyawarah hingga lelang.  
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B. Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti berikan kepada Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Sungai Danau sebagai berikut: 

1. Dalam penyaluran pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Sungai Danau sebaiknya dikaji ulang lagi terkait 

persyaratan untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

2. Sebaiknya nasabah wajib menyerahkan jaminan jika nasabah ingin 

melakukan pembiayaan cicil emas dalam jumlah besar. 

Sedangkan saran peneliti untuk nasabah yaitu: 

1. Sebaiknya nasabah lebih memahami terkait pembiayaan cicil emas. 

2. Sebaiknya nasabah lebih mampu menilai kemampuan usaha 

kedepannya apakah sanggup untuk melakukan pembiayaan tersebut 

untuk membayarkan angsuran secara tepat waktu agar tidak terjadi 

wanprestasi yang berakibat buruk untuk dimasa yang akan datang. 

 


